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NO Hari/Tgl Topik Bimbingan Rekomendasi Mahasiswa Pembimbing

1 |03-02-2020 Konsultasi mengenai Topik mengenai PHBS
topik dan judul penelitian - /J]

2 |07-02-2020 Konsultasi Bab | IAwali dengan AKA,
perhatikan kesinambungan - /J]

3 [11-02-2020  |Konsultasi Bab | dan Bab [Perhatikan kesinambungan
] IAlinea di latar belakang /J]

4 [19-02-2020  |Konsultasi Bab | sampai [Tambahlan mengapa
Bab 111 mengambil tempat tersebut , /J
revisi Bab 111 ¢ ]'—




>

sidang

satu yaitu Konsumsi Jajanan
Sehat, dikaitkan dengan diare,
ditekankan pada kebersihan
dan pengemasan

5 [20-02-2020  [Konsultasi Bab | sampai |Hapus Tinjauan diare,

Bab 111 tambahkan syarat mean, _ /J
tambahkan etika penelitian dan ¢ ]‘—
keterbatasan penelitian

6 [22-02-2020  [Konsultasi Bab | sampai | Rekomendasi hipotesa awal di

Bab 11 bab 3, tambahkan syarat _ /J

analisis univariat dan bivariat l\\J . ]__
7 [25-02-2020 Bab | sampai Bab 111 I/Acc Seminar Proposal /J
8 ]06-03-2020 |Revisi proposal setelah | Ambil 3 topik dari PHBS

sidang sesuai dengan rekomendasi - /J

penguj ’\J =
9 |17-03-2020 |Revisi proposal setelah | Membuat protocol kaji etik,

sidang media dan kuisioner - /J
selesaikan, membuat kerangka ¢ ]‘—
bab 4 dan 5

10 [19-03-2020 |Revisi proposal setelah | Materi yang diambil hanya
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21-03-2020

Revisi proposal setelah
sidang

Sesuaikan penulisan dengan
juknis, penulisan protocol etik
dikirim ke secretariat kaji etik
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23-03-2020

Revisi Proposal setelah
sidang

Definisi operasional dan
konseptual lebih focus kepada
konsumsi jajanan sehat
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26-04-2020

Jurnal penelusuran bab 4

Jika jurnal tidak ada yang
spesifik cari media dan sasaran
lyang hampir mendekati
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6-05-2020

Bab 4-5

Hasil penelusuran uraikan
sesuai tujuan penelitian
demikian dengan pembahasan
juga ada 3 poin sesuai tujuan

B ) U Y
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11-05-2020

Bab 4-5

Hasil jurnal memiliki tabel
dan interpretasi dari masing-
masing tabel, perubahan
penulisan untuk BAB 3 sesuai
contoh yang diberikan
sehingga sinkron antara bab 3
dab bab 4

i
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15-05-2020

Bab 4-5

Rekomendasi untuk ubah
salah satu jurnal sehingga hasil
dari tiap-tiap jurnal memiliki
skala yang sama, yaitu
menggunakan rata-rata.

Poin Pembahasan harus
memiliki dampak dan upaya
apa yang akan dilakukan pada
masing-masing poin

>




17 |16-05-2020 |Bab 4-5 Rekomendasi jurnal

internasional /J]
18 [19-05-2020 |Bab 1-5 Tambahkan hasil penilaian

expert di bab 3, cek penulisan, /J

cek rekomendasi ¢ ]‘—
19 [20-05-2020  [Skripsi lengkap Acc untuk mengikuti ujian

sidang skripsi




Lampiran Matriks Perencanaan Media
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Lampiran Matriks Perancangan Media

Tujuan Promosi Segmentasi Posisioning Strategi Pemilihan
Sasaran Pesan Posisioning Media

Meningkatkan Anak SD usia 8- | Let’s Learn and | Merupakan Kartu Kuartet

pengetahuan anak | 10 tahun. Play. edukasi melalui tentang

mengenai Karena usia permainan yang Konsumsi

Konsumsi Jajanan | tersebut anak dapat dimainkan | Jajanan Sehat di

Sehat telah dapat berkelompok sekolah
mencerna sehingga anak

berbagai kalimat
yang lumayan
panjang dan
telah memiliki
konsentrasi yang
lumayan baik.

dapat belajar
sambil bermain.




Lampiran Media Kartu Kuartet
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9.

10, Pemain dengan nilai terbanyak memenangkan

PETUNTUK

PERMAINAN KARTU KUARTET
KONSUMSTI JATANAN SEHAT

. Campur semua kartu ke dalam satu fumpukan dan

kocok secara acak,

. Berikan empat kartu secara acak ke tiap pemain

sisa kartu dapat di tumpuk di tengah.

. Mulai permainan dari pemain dengan usia paling muda

(atau bisa hompimpah)

. Pemain pertama dapat meminta kartu kepada salah

seorang pemain,

. Untuk meminta kartu, pemain pertama harus menye-

butkan nama kelompok kartu dan nama kartu,
misal: “Manfaat Jajanan Sehat” meminta kartu
‘Mengatasi Rasa Lesu’.

. Jika pemain yang dimintai kartu memiliki kartu tersebut

ia harus menyerahkan pada pemain yang meminta,

. Namun, jika fidak ada yang mempunyai kartu tersebut

sama sekali, maka pemain mengambil satu kartu dari
fumpukan kartu yang masih ada.

. Setiap pemain berusaha mengumpulkan empat kartu

dengan kelompok kartu yang sama, Jika ada yang
berhasil mengumpulkan seri “Manfaat Jajanan Sehat” |
“Syarat Jajan Sehat #1" |, "Syarat Jajan Sehat #2" |
“Mengapa Jajan di Kantin?" | dan “Dampak Jajan
Sembarangan”. maka ia akan mendapay nilai 1 dari tiap
kelompok kartu yang dikumpulkan,

Permainan berakhir ketika seorang pemain telah
kehabisan kartu dan tidak ada kartu sisa di tumpukan,

permainan,

JAJAN

SEHAT

JAJAN
SEHAT



Lampiran Hasil Penilaian Uji Coba Media

LEMBAR PENILAIAN AHLI INFORMATIKA
“PENGARUH EDUKASI MELALUI KARTU KUARTET TERHADAP PENGETAHUAN
ANAK KELAS 3 SEKOLAH DASAR TENTANG KONSUMSI JAJANAN SEHAT”

Judul Penelitian : Pengaruh Edukasi Melalui Kartu Kuartet Terhadap Pengetahuan Anak Kelas 3
Sekolah Dasar Tentang Konsumsi Jajanan Sehat

Sasaran : Siswa Kelas 3 SD
Peneliti : Anggita Primadhanty
Penilai : Ridwan Setiawan, SKp., M.Kes

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penelitian mengenai “Pengaruh Edukasi Melalui Kartu Kuartet
Terhadap Pengetahuan Anak Kelas 3 Sekolah Dasar Tentang Konsumsi Jajanan Sehat” yang akan
digunakan untuk penelitian skripsi pada periode Februari 2020 — Mei 2020, mohon kesediaan
Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media “Kartu Kuartet Konsumsi Jajan Sehat”.
Penilaian dari Bapak/ Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media “Kartu Kuartet Jajan Sehat” ini sehingga bisa diketahui

kelayakanya.
Atas perhatian Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1 Berilah tanda check list (\) pada kolom yang yang tersedia, dengan memilih
alternatif jawaban yang tersedia. Ada alternatif jawaban, yaitu:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

2 Apabila penilaian Bapak/ 1bu adalah sangat kurang, kurang atau cukup, mohon
memberikan komentar/ saran sebagai perbaikan.

3. Pada kesimpulan penilaian media“Kartu Kuaretet Konsumsi Jajan Sehat”,
dimohon Bapak/ Ibu untuk melingkari untuk hasil dari penilaian aplikasi ini.
(lihat no 1)

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/ Ibu dimohon mengisi identitas terlebih
dahulu. :

Nama ..Ridwan Setiawan, SKp., M.Kes
NIP :..196704071991031004
Instansi  :..Jurusan Promosi Kesehatan Poltekkes Bandung



B. Tabel Penilaian oleh Ahli Informatika

Aspek No Butir Indikator 112345
Judul 1 | Judul mudah dipahami v
2 | Judul singkat dan menarik v
Konten 3 | Informasi yang di sampaikan mudah \;
difahami
4 | Sistematika konten dalam sajian media %
mudah di fahami
Daya 5 | Mampu mendorong responden untuk %
Tarik mempelajari/ membaca secara tuntas pada
mediai “Kartu Kuartet Konsumsi Jajan
Sehat”
6 | Mampu memberikan perubahan pada v
responden
Tampilan | 7 | Jenis dan ukuran huruf dalam media %
“Kartu Kuartet Konsumsi Jajan Sehat”
8 | Warna media “Kartu Kuartet Konsumsi %
Jajan Sehat”
9 | Tata letak menu media “Kartu Kuartet \
Konsumsi Jajan Sehat”
10 | Kecerahan media “Kartu Kuartet v
Konsumsi Jajan Sehat”
11 | Gambar menunjukan isi dari menu media %
“Kartu Kuartet Konsumsi Jajan Sehat”
12 | Terdapat petunjuk dalam penggunaan v
aplikasi “Kartu Kuartet Konsumsi Jajan
Sehat”
C. Komentar

Konsistensi judul perlu diperhatikan, petunjuk permainan terlalu panjang coba simpelkan dan ini
permainan , harus jelas siapa pemenangnya agar lebih menarik

10



D. Saran

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

Judul singkat dan menarik

Konsisten : Konsumsi Jajanan sehat apa
mau Jajan sehat ...supaya tidak bingung

Sistematika konten dalam sajian media
mudah di fahami

Lebih mudah di kartu diberi nomor
1 sd 4 sehingga membatu permainan

Mampu memberikan perubahan pada
responden

/Alat ukurnya apa ya , apakah semakin
sering jadi k pemenang semakin baik
perilakunya

Terdapat petunjuk dalam penggunaan
aplikasi “Kartu Kuartet Konsumsi Jajan
Sehat”

Lebih diringkas serta outnya apa ..siapa
pemenangnya apa dampaknya

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa: (pilih satu diantara 3

alternatif)

1. Media “Kartu Kuartet Konsumsi Jajan Sehat” belum dapat digunakan
2. Media “Kartu Kuartet Konsumsi Jajan Sehat.” dapat digunakan dengan

revisi

3. Media “Kartu Kuartet Konsumsi Jajan Sehat.” dapat digunakan tanpa revisi

Bandung, 25 April 2020

Penilai

.

(Ridwan Setiawan, SKp., M.Kes )
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Lampiran Informed Consent

INFORMED CONSENT LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Nama peneliti : Anggita Primadhanty

NIM : P17336116425

Instansi Peneliti : D4 Promosi Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bandung
Judul Penelitian : Pengaruh Edukasi Melalui Kartu Kuartet Terhadap

Pengetahuan Anak Kelas 3 Sekolah Dasar Tentang
Konsumsi Jajanan Sehat.
Peneliti adalah mahasiswa Program D4 Promosi Kesehatan Poltekkes

Kemenkes Bandung.

Adik-adik telah diminta ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. Parsitipasi
adik-adik dalam penelitian ini adalah secara sukarela. Adik-adik berhak menolak
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk edukasi
melalui kartu kuartet tentang Konsumsi Jajanan Sehat dan pengisian kuesioner.
Pendidikan kesehatan akan dilakukan selama 3 kali dan pengisian kuesioner
dilakukan dua kali pada awal penelitian dan akhir penelitian. Segala informasi
yang saudara berikan akan digunakan sepenuhnya hanya dalam penelitian
ini. Peneliti sepenuhnya menjaga kerahasiaan identitas adik-adik dan tidak
dipublikasikan dalam bentuk apapun. Jika ada yang belum jelas, adik-adik
diperkenankan untuk bertanya. Jika adik-adik sudah memahami penjelasan ini
dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, silahkan adik-adik

menandatangani lembar persetujuan yang dilampirkan.

Peneliti,

Anggita Primadhanty
NIM P17336116425
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Lampiran Informed Consent

INFORMED CONSENT LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Dengan ini saya menyatakan persetujuan saya untuk ikut berpartisipasi
sebagai responden dalam penelitian tentang “Pengaruh Edukasi Melalui Kartu
Kuartet Terhadap Pengetahuan Anak Kelas 3 Sekolah Dasar Tentang Konsumsi
Jajanan Sehat” Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini
bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenanan peneliti untuk menggunakan data-data dalam
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian. Sebagai responden dalam
penelitian ini saya menyetujui untuk melakukan pendidikan kesehaan dan
pengisian kuesioner pada tempat dan waktu yang kami tentukan dan saya

mengizinkan peneliti mendokumentasi selama proses penelitian berlangsung.

Bandung, ......c..c....... 2020
Saksi Responden
Orang Tua/Wali
(oreerrereeeee e ) R )
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Lampiran Kisi-Kisi Kuesioner

Variabel Indikator Item Pertanyaan
Konsumsi Jajanan Sehat | Manfaat Jajan Sehat 1,3
Pentingnya jajan dikantin 2,4,5,6
Syarat Jajanan Sehat 7,8,9,10,14
Dampak Jajan Sembarangan | 11,12,13,15

14




Lampiran Kuesioner

KUESIONER
PENGETAHUAN KONSUMSI JAJANAN SEHAT

A. IDENTITAS

Nama e

B. PENGETAHUAN

1. Mengonsumsi jajanan sehat akan mengatasi rasa lesu dan kurang
bersemangat
a. Ya b. Tidak

2. Membeli jajanan ditempat yang bersih.
a. Ya b. Tidak

3. Roti merupakan jajanan yang mengandung gizi dan sehat.
a. Ya b. Tidak

4. Makanan yang dijual oleh pedagang keliling sangat terjamin
kebersihannya.
a. Ya b. Tidak

5. Makanan yang dijual di kantin sekolah lebih terjamin kebersihan serta
kesehatannya.
a. Ya b. Tidak

6. Membeli makanan yang dijual di kantin sekolah tidak disarankan sebab
penjaga kantin berpenampilan tidak sehat dan tidak bersih.
a. Ya b. Tidak

7. Makanan yang tidak tertutup dan dihinggapi lalat merupakan jajanan yang
tidak sehat
a. Ya b. Tidak

8. Memilih jajanan yang dijual disekitar sekolah yang penting enak dan
harganya murah.

15



10.

11.

12.

13.

14.

15.

a. Ya b. Tidak

Makanan setengah matang adalah makanan yang sehat.
a. Ya b. Tidak

Makanan yang terbuka harus diambil menggunakan alat yang bersih.
a. Ya b. Tidak

Jajan sembarangan dapat menyebabkan penyakit diare, disentri, dan
cacingan.
a. Ya b. Tidak

Makanan yang menggunakan perwarna buatan, pengawet, bumbu
penyedap baik untuk dimakan karena rasanya enak.
a. Ya b. Tidak

Makakanan yang sudah basi berbahaya bagi kesehatan.
a. Ya b. Tidak

Minuman dan makanan yang mencolok adalah jajanan yang sehat.
a. Ya b. Tidak

Minuman yang menggunakan pemanis buatan adalah minuman yang tidak

baik untuk kesehatan.
a. Ya b. Tidak

16



Lampiran Jurnal Penelitian

Pengaruh Permainan Kartu Kasugi terhadap Peningkatan Pengetahuan
Perilaku Hidup Bersih dan Schat pada Siswa

Kristyawan Sutriyanto,’ Ardini S. Raksanagara,® Merry Wijaya®

'Program Promosi Keschatan & Pemberdayaan Masyarakat Dinas Keschatan Kabupaten Bandung Barat
*Departemen 1lmu Keschatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Padjadjaran

Abstrak

Penyuluhan keschatan metode yang menarik dapat meningkatkan pengetahuan penilaku hidup bersih
dan schat Penclitian mjum menganalisis pengaruh permainan kartu Kasugi terhadap p::inuP
pengetzhuan penilaku hidup bersth dan schat pada siswa Sckolah Dasar. Metode litian menggunakan
EmSekaun ‘ﬁlhn:i Experimental dengan Non-Equivalent Control .Grm‘y Design. Subyck penclitian adalah siswa
clas 5 scki dasar di Kabupaten Bandung Barat. Data kuantitaty dipcrﬁ'c'h dan nilai pretest-posttest pada
kelompok cksperimen yang mendapat permainan kartu Kasugi maupun kelompok kontrol dengan ceramah.
Hasil analisis dengan uji Repeated Anova menunjukkan terdapat perbedsan bermakna nilai pretest dan pasttest
pengetshuan sctelah siswa mendapat | kali permainan kartu Kasugi (p=0.021) dengan kenaikan schesar 0.62,
sctelah 2 kali permainan kartu Kasugi (p=0.001) dengan kenaikan 22.24, dan sctelah 3 kali permainan kartu
Kasugi (p~0.001) dengan kenatkan 32,40. Tidak terdapat perbedaan bermakna peningkatan pengetahuan antara
siswa yang me t 3 kali permainan kortu Kasugi dengan siswa ya n)cnml 3 kali ceramah (p=0.831).
Peny n keschatan melalui permainan kartu Kasugi scbanyak | kali atau lebih berpe th terhadap
mgkum pengetahuan perilaku hidup bersih dan schat pada siswa. Penyuluhan keschatan melalui permainan
Kasugi k 3 kali berpengaruh terhadap peningkatan ctahuan perilaku hidup bersth dan
schat yang sama dengan siswa yang mendapatkan 3 E:Ii penyuluhan keschatan melalui metode ceramah.

Kata Kunci: Kartu Kasugi, Pengetahuan, Permainan, PHBS

The Influence of Game Card Kasugi Toward the Improvement of Knowledge
of Healthy Living Behavior of Student

Abstract

Health education with an attractive method can help to improve the knowledge to live clean and healthy
behaviors. This study is aimed to analyze the effect of a cand game Kasugi toward the improvement of
knowledge of clean and healthy behaviors in elementary school students. The research method used is Quasi
Experimental approach to the design of Non-Equivalent Control Group Design. Subjects were students
in grade 5 elementary school in West Bandung regency. The quantitative data obrain;«ll)ﬂinm the value
pretest-posttest in the experimental group who received a card game Kasugi or the control group lectures.
The results showed a significant difference in the value pretest and postiest knowledge after the students got 1 time
the card game Kasugi (p=0.021) with a gain of 0.62, after 2 times the cand game Kasugi (p=0.001) with an increase
of 22,24, and afier 3 times the card game Kasugi (p=0.001) with a gain of 32,40, There was no significant difference
improved & ledgre g students who scored 3 times the carnd game Kasugi with 3 timex lecture (p=0.831).
Health education using card games Kasugi | times or more  affect the i vement on  the knowledge of
clean and healthy behaviors in students. Using health education through m times the card game Kasugi
with 3 times the lectures provide the same improvement of knowledge of hgienic belavior and healthy:

Keywords: Kasugi Cards, Knowledge, Games, PHBS

Korespondensi:

Kristyawan Sutrivante

Progi Promesi Kesch & Pemberdayaan Masyarakat Dinas Keseh Kabup Bandung Barat
Komplek Perkantoran Pemkab. Bandung Barut

Jin. Padalarang - Cisarua km 2 desa Mekargalih Kecamatan Ngamprah

Mobile : 081394115262

Email : kristywwan.sutriyanton gmail com

" JSK. Volame 1 Nomor 4 Tahun 2016
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Pendahuluan

Program promosi keschatan Perilaku Hidup
Bersth dan Schat (PHBS) merupakan pendckatan
upaya pencegahan penyakit melalui perubahan
penlaku individu maupun masyarakat untuk
meningkatkan derajat keschatan. PHBS yang
diterapkan dalam kchidupan schari-han sangat
berpengaruh terhadap keschatan, karena dapat
mencegah  ristko  timbulnya penyakit, baik
penyakit infeksi atau penyakit tidak menular.!
Pencrapan PHBS dapat memengaruhi tingkat
keschatan  individu  maupun  masyarakat.
Individu yang memiliki kebiasaan PHBS akan
memiliki nsiko yang lebih kecil terkena berbagai
penyakit. Penyakit vang berkaitan dengan PHBS
diantaranya: diare, kecacingan, penyakit kulit,
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), Demam
Berdarah Dengue (DBD).2?

Kaitan PHBS dengan kejadian diare didukung
olch hasil penelitian yang menya bahwa cuci
tangan dengan air mengalir dan menggunakan
sabun dapat mengurangi jumlah kuman yang ada
di tangan 4 Kcbiasaan mencuci tangan dengan
sabun juga terbukti mampu mengurangi nsiko
penyakit diare pada anak-anak schesar 44%.°
Penelitian lain juga menyatakan bahwa kegiatan
memberantas jentik nyamuk dengan menguras
dan menutup tempat penampungan air dapat
menurunkan keberadaan larva Aedes aegypti
schingga berkontribusi dalam menurunkan angka
kejadian  demam * Berkaitan dengan
perilaku jajan mund sckolah dasar di Indonesia.
ditemukan bahwa kcbiasaan  mengkonsumsi
jajanan schat dapatmelindungisiswadan pengaruh
bahan makanan yang berbahaya hingga 60%6.°

Dalam upaya merubah perilaku dibutuhkan
pengetahuan  dan  motivasi® PHBS  yang
diajarkan pada anak-anak melalui penyuluhan
keschatan, diharapkan dapat ditcrapkan pala
di lingkungan rumah mercka dan lingkungan
sckitasmya. Mclihat bahwa anak-anak banyak
menghabiskan  waktunya di sckolah scbagai
tempat menuntut iimu, diharapkan pula mercka
dapat memben pengertian dan menggugah orang-
orang disckitamya tentang pentingnya PHBS.
Kurangnya penyuluhan keschatan tentang PHBS
pada siswa sckolah dapat berpengaruh terhadap
perilaku dan status keschatan mercka. Munculnya
berbagai penyakit yang sering menycrang anak
usia sckolah (6-12 tahun), ternyata umumnya
berkaitan dengan PHBS® Berdasarkan data
Susenas tahun 2007 menycbutkan bahwa sckitar
3% anak-anak mulai merokok scjak kurang
dari usia 10 tahun. Persentase perokok tertingg
(64%) berada pada kelompok usia remaja (10-
19 tahun). Dan scbagian besar (82%), penduduk
yang berusia 10 tahun ke atas kurang melakukan
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aktivitas fisik dengan kategori (73%) kurang
bergerak dan (9%6) tidak terbiasa melakukan
aktifitas fisik.'"” Belum lagi persoalan keamanan
makanan yang dijual di sckitar sckolah yang
belum mencrapkan prnsip-prninsip  Hygiene.
Bila penyuluhan keschatan tentang PHBS ini
dilakukan dengan baik maka akan mengurangi
dampak risiko terjadinya berbagai penyakit vang
berkaitan dengan perilaku tidak schat pada siswa.
Pemberian maten  penyuluhan  keschatan
lebih mudah tersampaikan jika menggunakan
media vang dapat menank perhatian siswa.
Meclalui metode yang benar dan penggunaan
alat peraga yang tepat sasaran, maka maten
yang disampaikan dalam penyuluhan keschatan
nkan mudah dncnma. dicerna dan discrap olch
paian materi pendidikan akan
lcblh cfckuf blla disampaikan dalam suasana
yvang menyenangkan dan menggunakan metode
yang mcnank perhatian siswa." Penyuluhan
keschatan  dengan  permainan  edukatif lebih
menycnangkan dibanding penyuluhan dengan
metode pengajaran di kelas maupun ceramah.”
Diharapkan kegiatan penyuluhan  keschatan
dengan menggunakan metode permainan akan
menimbulkan  ketertarikan  siswa schingga
dengan mudah dapat mengerti serta  mampu
mengingat pesan keschatan yang disampaikan.
Meclalui penelitian ini penulis mengembangkan
scbuah metode penyuluhan keschatan melalui
permainan kartu kuartet sunugiras atau disingkat
Kasugi. Sunugiras berasal dan bahasa sansckerta
yaitu Sunu yang berarti anak dan Giras yang berarti
schat."” Permainan kartu Kasugi merupakan model
baru yang belum pernah digunakan secara luas
schagai metode penyuluhan keschatan khususnya
bagi anak usia sckolah. Kartu Kasugi benisi
pesan-pesan tentang perilaku hidup bersih dan
schat yang diadopsi dani indikator PHBS sckolah.
Satu sct permainan kartu Kasugi terdini dari 40
buah kartu yang terbagi dalam 10 topik berkaitan
dengan PHBS sckolah dan  masing-masing
topik terdiri dari 4 subtopik yang merupakan
penjelasan  dan topik  diatasnya. Pemberian
penyuluhan keschatan melalui metode permainan
bertujuan  untuk  meningkatkan  pengetahuan
siswa untuk berperilaku schat dengan suasana
yang menycnangkan. Permaman kartu Kasugi
dapat digunakan tidak hanya schatas pada anak
di sckolah, namun dapat pula digunskan sebagai
media penyuluhan keschatan bagi anak-anak
secara umum.

Metode

Penclitian dilaksanakan di Kabupaten Bandung
Barat mulai  Februan hingga April 2016.
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Penclitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang menggunakan pendekatan Quasi Experiment
dengan  rancangan  Non-Eguivalent  Control
Group Design dengan prefest and posttest.
Kclompok  ckspenimen  dalam  penclitian
mendapatkan perlakuan pemberian penyuluhan
keschatan melalui permainan  kartu  Kasugi,
sedangkan kelompok kontrol mendapatkan
penyuluhan keschatan melalui metode ceramah.
Subyck dalam penclitian ini adalah siswa kelas 5
dengan jumlah 43 orang untuk sctiap kelompok.

Kriteria inklusi pada penclitian ini diantaranya
siswa berusia 10-12 tahun, tercatat schagai siswa
kelas 5 SD di Kabupaten Bandung Barat, scrta
bersedia menjadi  responden. Kriteria  ekslusi
diantaranya adalah responden yang tidak hadir
pada saat penelitian berlangsung, tidak mengisi
kuesioner dengan lengkap dan benar sesuai

panduan, atau tidak mengikuti proses pencelitian
hinggn sclesal. Data kuantitatif berupa nilai
pretest dan posttest dan kuesioner pengetahuan,
Kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan
terdin dan 10 pertanyaan, dimana masing-
masing pertanyaan memiliki 6 pilihan jawaban
dan diantaranya ada 3 jawaban yang benar. Siswa
yang menjadi subjek wajib memilih tiga pilihan
jawaban untuk masing-masing pertanyaan.
Penilaian untuk mengukur tingkat pengetahuan
menggunakan sistem skor. dimana jawaban
yang benar diberi nilai | dan jawaban yang salah
diberi nilai 0. Carn menghitung nilai pengetahuan
masing-masing siswa adalah dengan membagt
total skor jawaban yang benar dibagi skor ideal
atau 30 kemudian dikalikan 100. Adapun rumus

Tabel 1| Rancangan Penelitian

untuk menentukan skor pengetahuan
masing-masing siswa adalah scbagai berikut:

SB
S= X100
SI

Kcterangan:

S : Total Skor

SB : Skor Jawaban Benar
SI : Skor Ideal

Setelah mrelalui uji normalitas data nilai pretest,
posttest 1, posttest 2, serta posttest 3 sclanjutnya
dianalisis sccara statistik dengan uji Repeated
Anova, sedangkan uwji  beda peningkatan
pengetahuan sctelah siswa mendapat 3 kali
permainan kartu Kasugi dan 3 kali ccramah
dengan uji Independent T Test.

Tingkat Pengetahuan Siswa Sctclah Mendapat
Permainan Kartu Kasugi: Perbedaan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah mendapatkan
penyuluhan keschatan melalui permainan kartu
Kasugi. karcna data berdistribusi normal nilai
pretest, posttes! pertama, posttest kedua, dan
posttest ketign kemudian dianalisis dengan uj
Repeated Anova.

Hasil penclitian menunjukan bahwa nilai rerata
pretest siswa yang mendapat permainan kartu
Kasugi schesar 43 41,

Kclompok Eksperimen Permainan O x o X2 o' x? o
Kartu Kasugi
Kelompok Kontrol Mctode o X+ o X o Xe o
Ceramah
g? Pret puh kelompok cksperimen untuk pengctah al
- Pretest ¢ uﬁx uan aw;
02 : Postiest pada kelompok cksperimen mclah mendapat | kali permainan kartu kasugi

03 : Posttest kelompok cksperimen setelah mendapat 2 kali permainan kartu kasugi
04 : Postiest ;:ﬁ kelompok cksgmcn sctclah mendapat 3 kali Emmmn kartu hsugl

03 : Pretest pada kelompok kontro
06 : Posttest pada kel

| untuk mengetahui tingkat
lompok kontrol setelah mendapat | kali ceramah

pengetahuan awal siswa

07 : Posttest pada kclompol: kontrol sctelah mendapat 2 kali ceramah
O8 : Postiest pada kelompok kontrol sctelah mendapat 3 kali ccramah

))é'l’; kartu kas kedua
2: permainan ugi yang

X3 : Pemberian permainan kartu kasugi yang ketiga
X4 : Pemberian ccramah yang pertama

X5 : Pembenan ceramah yang kedua

X6 : Pemberiun ceramah yang ketiga
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rian permainan kartu kasugi yang pertama
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Gambar | Contoh Kartu Kasugi

Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Mendapat

Penyuluhan Kesehatan Melalui Permainan Edukatif
kartu Kuartet Sunugiras dan Ceramah

100.00

Gambar 2 Tingkat Pengetahuan Siswa yang Mendapat Penyuluhan Keschatan
Melalui Permainan Kartu Kasugi

Terdapat peningkatan nilai rerata pengetahuan
sctelah siswa mendapat 1 kali permainan kartu
Kasugi menjadi 44,03, sctelah 2 kali permainan
kartu Kasugt menjadi 65,66, dan sctelah 3 kali
permainan kartu Kasugi scbesar 75,81.

Berdasarkan hasil analisis statistik dapat diketahu
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan antara
nilai pretest dan posttest sctelzh siswa mendapat
1 kali permainan kartu Kasugi scbesar 0,62

20

(~0,021). Terdapat peningkatan pengetahuan
sctelah siswa mendapat 2 kali permainan kartu
Kasugi schesar 22,24 (p~0,001), dan terdapat
peningkatan pengetahuan setelah siswa mendapat
3 kali permainan kartu Kasugi scbesar 32,40
(p~0.001).

Berdasarkan hasil analisis statistik dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan antara
nilai pretest dan posttest setelah siswa mendapat
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Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Siswa Setelah Mendapat Permainan Kartu Kasugi

(1) Nilai (J) Nilm Beda Rerata (1-)) Nilui P
Pretest  Posttest 1 kali Permainan Kartu Kasugi 0,62 0,021
Pasttest 2 kali Permainun Kartu Kasugi 2224 0,001
Posttest 3 kali Permainan Kartu KIS'IIEI 3240 0.001

Gambar 3 Perbandingan Peningkatan Pengetahuan antara Siswa yang Mendapat Penyuluhan
Kesehatan Melalui Permainan kartu Kasugi dan Ceramah

1 kali permainan kartu Kasugi scbesar 0,62
(p=0.021). Terdapat peningkatan pengetahuan
setelah siswa mendapat 2 kali permainan kartu
Kasugi sebesar 22,24 (p=0.001), dan terdapat
peningkatan pengetahuan sctelah siswa mendapat
3 kali permainan kartu Kasugi schesar 32,40
(p—0.001).

Perbedaan Peningkatan Pengetahuan
antar Siswa yang Mmdupal 3 kali Permainan
Kartu Kasugi dengan 3 kali Ceramah: Uji
perbedaan peningkatan pengetahuan bertujuan
mem persentasc peningkatan

pengetahuan antara kelompok cksperimen yang
mendapat 3 kali permainan kartu kuartet sunugiras
dengan kelompok kontrol yang mendapat 3 kali
ceramah. Persentase peningkatan pengetahuan
ﬂpﬁak"ollch dengan menggunakan rumus scbagai

|

Posttest - Pretest
P —— X 100
Pretest

197
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Kceterangan -

P : Peningkatan Pengetahuan

Pretest - Nilai Sebelum Mendapat Perlakuan
Posttest - Nilai Sesudzh Mendapat Perlakuan

Pada kelompok siswa vang mendapat 3 kali
permainan kartu Kasugi mengalami peningkatan
persentase pengetahuan lebih tinggi (74.64%)
dibandingkan kelompok siswa yang mendapatkan
3 kali ceramah (70.69%). Dan hasil analisis
statistik dengan uji Independent T Test didapatkan
hasil nilai p~0,328, sehmgin:ﬁhpul disimpulkan
tidak ada perbedaan yan kan antara siswa
yang mendapat penyul keschatan melalui 3
kali permainan kartu Kasugl dengan siswa yang
mendapatkan 3 kali ceramah.

Pembahasan

Hasil penclitian diatas menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh permainan kartu Kasugi yang
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diberikan mimimal 1 kali terhadap peningkatan
pengetahuan perilaku hidup bersih dan  schat
pada siswa sckolah dasar di Kabupaten Bandung
Barat. Hal tersebut sejalan dengan hasil pencliian
di Inggns yang dilakukan oleh Blakely.dkk yang
menyebutkan bahwa permainan edukatif terbukti
efektf dalam mendukung pembelajaran, terutama
untuk meningkatkan pengetahuan. '

Hasil penehittan imi juga scjalan dengan
hasil penelitian di India vang dilakukan oleh
Akshatha Mayak, dkk yang menyebutkan bahwa
pembelajaran  berbasis  permainan  merupakan
metode  penvuluhan  keschatan vang  efekuf
untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak
sckolah dasar Bermain mengandung aspek
menyenangkan dan menimbulkan kegembiraan
schingga dapat menimbulkan minat anak untuk
ikut serta. Kegembiraan yang ditimbulkan dalam
proses  belajar dapst membantu  pemahaman
siswa atas matern yang ditenma.  Georgi
Lazanov menyebutkan bahwa proses belajar
vang menyenangkan akan “membangun sugesti
positif” atau dengan arbi lain situasi belajar
menyenangkan akan memberikan hasil belajar
vang lebih optimal. ™

Kartu Kasugi merupakan media vang bensi
pesan dan informasi tentang perilaku  hidup
bersih dan schat. Pesan vang ada dalam kariu
kasugi didukung berbagai gambar yang menarik
dan sesuai dengan topik di masing-masing kariu.
Metode penyuluhan keschatan vang menank
dan menciptakan situasi menyenangkan menjadi
faktor pendukung timbulnyva keinginan untuk
memainkannya. Dalam permainan kartu Kasugi,
sctiap peserta berusaha untuk mengumpulkan
schanyak mungkin set kartu dengan topik yang
sama. Olch Karen itu, dengan memainkan
permainan kartu Kasugl, siswa akan terpapar oleh
materi tentang PHBS yang ada dalam topik dan
subtopik di sehiap kartu Kasugi. Atas dasar uralan
dan data distes menunjukkan bahwa permainan
kartu kasugi dapat digunakan schagai salah satu
upaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa
dalam berpenilaku hidup bersih dan schat.

Hasil analisis selanjuinva menycbutkan
bahwa setelah siswa pada kelompok eksperimen
dan kontrol mendapatkan perlakuan, keduanya
sama-sama mengalami peningkatan pengetahuan,
dimana kelompok wvang mendapatkan 3 kali
permainan kartu Kasugl mengalami peningkatan
rerata pengetahuan lebih tinggi yakni sebesar
12,40 dibandingkan kelompok vang mendapatkan
3 kali ceramah dengan peningkatan rerata
pengetahuan sebesar 31,94, Hasil dan up beda
menyebutkan bahwa tdak terdapat perbedaan
vang bermakna peningkatan pengetahuan antara
siswa vang mendapat 2 kali penyvuluhan keschatan
melalui metode permainan karu  Kasugi
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dengan siswa vang mendapat 3 kali penyuluhan
keschatan melalui metode ceramah. Berdasarkan
hasil analisis terscbut dapat distmpulkan bahwa
baikk metode permainan kartu kasugi maupun
ceramah setelah diberikan sebanyak 3 kali sama-
sama meningkatkan pengetahuan.

Hasil diatas memberikan dasar bahwa metode
penvuluhan keschatan melalui permainan kartu
Kasugl maupun ceramah sama-sama memiliki
pengaruh untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang PHBS. Mamun penvuluhan keschatan
melalul metode permainan kariu Kasugi memiliki
kelebihan dibandingkan dengan metode ceramah,
diantaranya praktis, mudah dalam penyvajiannyva,
mudah dimainkan, mudah disimpan, dapat
digunakan untuk kelompok besar atau kecil
dan siswa ikut aktf dalam penyajiannya.”
Permaimnan kartu Kasugi termasuk schuah metode
penyuluhan  keschatan wang  praktis  karena
untuk satu kali permaiman hanya membutuhkan
waktu antara 20 hingga 30 menit. Praktis karena
tidak hamus menggunakan waktu khusus, bisa
dilakukan pada jam istirahat ataupun pada waktu
luang wang dimiliki oleh anak-anak. Selan
hanya memerlukan waktu yang cukup singkat,
permainan  kartu Kasugi tdak memerlukan
alat bantu lain schingga memuodahkan dalam
penyajian. Hasil pengamatan sclama pencliban,
penulis mendapatkan bahwa sekitar 92% siswa
telah mengetahu dan memahami bagaimana cara
bermain kartu kuartet schingga tidak sulit untuk
memainkan permainan kartu Kasugi. Kelebihan
lain dan kartu Kasugi adalah karena ukurannya
vang cukup kecil sechingga mudah untuk disimpan.

Sclain  kelebihan-kelebthan  yang  sudah
discbutkan diatas, ada satu kelebihan dan metode
permainan kartu kasugi yang tidak dimiliki olch
metode ceramah, yaitu proses penyampaian pesan
tidak harus tergantung kepada petugas keschatan
atau guru. karena permainan kartu Kasugi dapat
dimainkan secara mandiri. Karena sifainya yang
mandin. permainan kartu kasugi dapat dimainkan
sesering nmungkin, Semakin sering  dimainkan,
akan semakin sering pula siswa terpapar pesan
tentang PHBS schingga berpengaruh terhadap
pengetahuannya.

Penelittan 1 telah membenkan gambaran
teniang  pengaruh  permaman  kartn  Kasugi
terhadap peningkatan pengetahuan penlaku hidup
bersih dan schat. Namun demikian penelitian ini
masih memiliki banyak keterbatasan, diantaranya
adalah Pencliian imi baru membahas pengaruh
permainan kartu Kasugi terhadap pemingkatan
pengetahuan perilaku hidup bersih dan schat,
belum  membahas  pengaruhnya  terhadap
perubahan perilaku hidup bersih dan schat. Hal
terscbut  karena wuntuk mengukur perubahan
perilaku memerlukan waktu yang relanf lama
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sedangkan penulis  memiliki  keterbatasan
waktu penclitian; Di beberapa sckolah penulis
mcngnlanu kesulitan mendapatkan tempat yang

i kriteria untuk pelaksanaan perlakuan
pada kclompok cksperimen. Hal terscbut karena
sckolah hanya menyediakan satu ruang kelas
yang dapat digunakan untuk mclaksanakan
permainan  kartu Kasugi, schingga suasana
ruangan terkadang benisik dan kemungkinan
mengganggu konsentasi siswa dalam memahami
isi pesan dalam permainan terscbut.

Simpulan, pembernian penyuluhan keschatan
melalui permainan kartu Kasugi scbanyak 1 kali
atau lebith berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan perilaku hidup bersih dan schat
pada siswa sckolah dasar. Siswa yang mendapat
permaman  kartu Kasugi schanyak 3 kali
mengalami peningkatan  pengetahuan  scbesar
74,64% dan siswa yang mendapat ceramah
schbanyak 3 kali mengalami peningkatan scbesar
70.69%. Hasil analisis statistik dlkcmhux
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
peningkatan pengetahuan perilaku hidup bcmh
dan schat antara siswa yang mendapatkan 3 kali
penyuluhan keschatan melalui permainan kartu
Kasugi dengan metode ceramah.

Saran, Permainan cdukatif kartu kuartet
sunugiras dapat digunakan sccara luas scbagai
metode  penyuluhan  keschatan  tidak  hanya
terbatas pada siswa kelas 5 sckolah dasar. Perlu
untuk menerjemahkan topik yang ada pada kartu
Kasugi ke dalam berbagai bahasa dacrsh, agar
lebih mudah dipahami oleh anak-anak.
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ABSTRACT

Background : Heaith education with the methods in games is more interesting than cownseling methods in the
clossroom. The wsing of Quartet card medio is the way as an ofternative medio to give information obout the
nutrition, which one using the gome. Providing nutrition education through quortet cord media is expected fo
increase breakfast habits, breakfost energy and protein intake and nutrition knowledge especiaily for elementary
schaool.

Dbjectives : To determine the effect of nutrition educaotion on gquartet card media on breakfost habits, breokfost
energy and protein inteke ond nutritional knowledge abowt breakfost in elementary schoo! students. Method :
This study used the quosy experiment method with o pre test, post test and control group design. The Sampling
waos done by rondomiy to get 26 treotment somples ond 26 control samples of the Elementory School in
Pedurungon Kidul! 01 ond 02 Semarang City. The doto collected were somple identity cord {name, oge, gender,
parental education, parental work), breakfost hobits, breokfost energy and protein intoke and nutritional
knowledge obout breakfost. Doto was collected by interview ond onswering the questionnoire. The results of
Bbivarigte analysis wsing the Poired T-Test, Wilkocon, Independent T-Test and Mann Whitney test.

Results : There was an effect of increasing breokfost habits by an averoge of 1.71 * 0.58, an incregse in the
omount of breakfost enengy and protein inteke ond nutritional knowledge in the treatment group and o decrease
in bregkfast habits by on overage of -0.34 + 0.12 in control group before ond after providing nutrition education
throwgh guertet cord media with o value of p <0.05.

Conclusion : Quartet card medio obowt breakfost increases breakfast habits, breakfost energy and protein intake
and nutritional knowledge in the freatment group.

Keywords : quartef cords media, breakfast, energy intake and breakfast protein, nutritional knowledge
ABSTRAK

Latar Belakang : Pendidikan kesehatan dengan permainan edukatif lebih menyenangkan dibandingkan
penyuluhan metode di kelas. Media kartu kuartet sebagai alternatif media dalam penyampaian pesan gizi
dengan mengutamakan unsur permainan. Pemberian pendidikan gizi melalui media kartu kuartet diharapkan
dapat meningkatkan kebiasaan sarapan, asupan energi dan protein sarapan dan pengetahuan gizi khususnya
bagi anak sekolah dasar.

Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh pendidikan gizi dengan media kartu kuartet terhadap kebizsaan
sarapan, asupan energi dan protein sarapan dan pengetahuan gizi tentang sarapan pada siswa Sekolah Dasar.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode quasy experiment dengan rancangan penelitian pre
test post fest with control group design. Pengambilan subjek penelitian dilakukan secara acak untuk

mendapatkan 26 subjek penelitian perlakuan dan 26 subjek penelitian kontrol di 5DN Pedurungan Kidul 01 dan
02 Kota Semarang. Data yang dikumpulkan yaitu data identitas subjek penelitian [nama, umur, jenis kelamin,
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pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua),

kebiasaan sarapan, asupan energi dan protein sarapan dan

pengetahuan gizi tentang sarapan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara langsung dan
pengisian kuesioner. Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji Poired T-Test, Wilkocon, independent T-Test

dan Mann Whitney.

Hasil : Ada pengaruh peningkatan kebiasaan sarapan rata-rata sebesar 1,7140,58, peningkatan jumlah asupan
energi dan protein sarapan dan pengetahuan gizi pada kelompok perlakuan dan terjadi penurunan kebiasaan
sarapan rata-rata sebesar -0,34£0,12 pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah pemberian pendidikan giz

meelalui media kartu kuartet dengan nilai p<0,05.

Kesimpulan : Media kartu kuartet tentang sarapan meningkatkan kebiasaan sarapan, asupan energi dan protein
sarapan dan pengetahuan gizi pada kelompok perlakuan.

Kata kunc : Media kartu kuartet, sarapan, asupan energi dan protein sarapan, pengetahuan gizi

PENDAHULUAN

Anak merupakan salah satu aset sumber
daya manusia di masa depan yang perfu mendapat
perhatian khusus. 5alah satu upaya penting bagi
kelangsungan  hidup  suatu bangsa adalah
peningkatam dam perbaikan kualitas hidup anak
Kualitas hidup anak dapat dilihat melalui keadaan
status gizi yang baik dan kualitas hidup anak yang baik
merupakan salah satu indikator pembangunan yang
harus dicapai dalam pembangunan negara. Status gizi
anak merupakan salah satu tujuan yang akan dicapai
dalam Sustainable Develompment Goals (SDGs).*

Salah satw wpaya untuk mempercleh
kesehatan dan pgizi yang baik yaitu dengan
membiasakan sarapan pagi. 5arapan pagi merupakan
wakitu makan yang sangat penting untuk anak
sekolah, karena sarapan pagi memiliki banyak
manfaat dam melatih anak wuntuk disiplin.? Sarapan
merupakan salah satu perilaku yang penting wntuk
mewudukan perilaku gizi seimbang dan merupakan
salah satu dari 10 pesan gizi seimbang.” Sementara
penduduk Indonesia masih banyak yang belum
membiasakan sarapan pagi. Berdasarkan Data Riset
Kesehatam Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan
bahwa 26% anak Indonesia hanya mengkonsuwmsi
minuman pada waktu sarapan, baik air putih, teh
atau susu. Tak semua anak yang sarapan pagi pun
sudah menerapkan pola sarapan pagi yang sehat dan
seimbang. Terdapat 10,6 % yang sarapannya
mencukupi asupan energi sebesar 30%."

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kebiasaan sarapan pada anak sekolah dasar menurut
Laurence Green (2005} yaitu fakbor predisposisi
[pengetahuan, sikap dan jenis kelamin), faktor
penguat (peraturam orang tua tentang sarapan] dan
faktor pemungkin (uang saku, jarak rumah ke sekolah
dan ketersediaan sarapan).* Pendidikan gizi dengan
menggunakan media yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik anak merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan anak, khususnya mengenai sarapan.
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Pendidikan kesehatan dengan permainan edukatif
lebih  menyenangkan  dibandingkan  dengan
pemyuluhan dengan metode pengajaran di kelas.
Media kartu kuartet sebagai alternatif media dalam
menyampaikan pesan gizi merupakan media yang
mengutamakan unsur parmainan.” Media kuartet gizi
dapat memperjelas suatu permasalahan dengan
melihat gambar dan sesuai dengan pokok bahasan,
serta  menimbulkan  kreativitas  siswa  dalam
membahasakanmya ®

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pendidikan gizi dengan media kartu kuartet
terhadap kebiasaan sarapan, asupan energi dan
protein sarapan dan pengetahuan gizi tentang
sarapan pada siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasy
experiment design dan rancangan penelitian ini
adalah pre test post test control group design. Pada
penelitian ini, subjek yang memenuhi kriteria inklusi
dikelompokkan menjadi 2, yaitu kelompok perlakuan
|diberi media kartu kvartet dan ceramah) dan
kelompok kontrol (diberi ceramah).

Penelitian dilakukan di SDN Pedurungan
Kidul 01 dan 02 Kota Semarang dengan populasi 127
siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
W, tidak dalam keadaan sakit dan bersadia menjadi
subjek penelitian. Kelompok sampel dan kelompok
perlakuan terdapat dalam 1 sekolahan yang sama.
Perhitungan besar subjek penelitian menggunakan
rumus Lameshow dan didapatkan subjek penelitian
sebanyak 52 subjek penelitian pada masing masing
kelompok. Mamunm setelah dilakukan penelitian
terdapat 4 siswa yang drop out dikarenakan sakit,
sehingga subjek penelitian penelitian ini sebanyak 48
siswa dengan rincian 24 siswa kelompok perlakuan
dan 24 siswa kelompok kontrol.  Penelitian ini
dilakukan selama 4 minggu dengan diberikan
pendidikan gizi sebanyak 2 kali.



Kelompok perlakuan dalam penelitian ini
diberi pendidikan gizi dengan media kartu kuartet
dan ceramah sebanyak 2 kali dalam dua minggu
dengan durasi tiap pertemuan 30 menit. Kegiatan
pendidikan gizi dengan media kartu kuartet terbagi
menjadi 7 kelompok degan masing-masing kelompok
terdiri dan 4 siswa. Kegiatan ini dimonitoring oleh
peneliti dan dibantu oleh 6 enumerator yang telah
memahami materi yang disampaikan, sedangkan
kelompok kontrol hanya diberikan pendidikan gizi
dengan ceramah. Kelompok data yang dianalisis
adalah pendidikan gizi dengan media kartu kuartet
sebagai variabel independent, sedangkan kebiasaan
sarapan, asupan energi dan protein sarapan dan
pengetahuan gizi tentang sarapan sebagai variabel
dependent. Data asupan energi dan protein diperoleh
dengan Recall 24 jam dan data pengetahuan gizi
diperoleh dengan cara wawancara kepada subjek
penelitian . Data pendidikan dikategorikan menjadi 2,
yaitu rendah untuk tingkat pendidikan SD - SMP dan
tinggi untuk tingkat pendidikan SMA - Perguruan
Tinggi. *°

Instrumen yang digunakan terdiri dari
formulir persetujuan subjek penelitian, formulir
identitas subjek penelitian, kuesioner kebiasaan
sarapan, formulir recall sarapan, kuesioner
pengetahuan gizi tentang sarapan dan media kartu
kuartet. Data diukur sebelum dan sesudah intervensi.

Analisis  univariat  digunakan  untuk
mendiskripsikan data variabel yang diteliti dalam
bentuk tabulasi silang. Analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui perbedaan skor kebiasaan
sarapan, asupan energi dan protein sarapan, dan
pengetahuan gizi tentang sarapan sebelum dan
sesudah intervensi pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol menggunakan uji Paired T-test dan
uji Wilxocon. Sedangkan untuk mengetahui
perbedaan selisih kebiasaan sarapan, asupan energi
dan protein sarapan, dan pengetahuan gizi tentang
sarapan antara kedua kelompok dengan uji
Independent T-test dan uji Mann Whitney jika data
berdistribusi normal, apabila data tidak berdistribusi
normal menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat
kemaknaan p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SON
Pedurungan Kidul 01 dan 02 Kota Semarang,
sebanyak 2 kali intervensi. Jumiah subjek penelitian
ini sebanyak 48 siswa, 24 siswa pada kelompok
periakuan dan 24 siswa pada kelompok kontrol.

1. Karakteristik Subjek Penelitian
Deskripsi karakteristik subjek penelitian
penefitian pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dapat diihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Subjek penelitian Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol Menurut Umur

dan Jenis Kelamin pada Siswa SDN Pedurungan
Kidul 01 dan 02 Kota Semarang

Kelompok
Perlakuan
Variabel {n=24) Kontrol (n=24)
n * " *
Umur
10 L] EY R 7 292
11 13 52,2 16 66,7
12 2 83 1 42
Jenis Kelamin
Laki-laki 11 458 12 50
Perempuan 12 524 12 50
Pekerjaan Ayah
Non Pegawai 12 50 6 25
Pegavai 12 50 18 75
Pekerjaan Ibu
Non Pegawal 15 62,5 10 41,7
Pegavrai s 375 14 5835
Pendidikan
Ayah
Rendah 8 333 3 125
Tings! 16 65,7 21 815
Pendidikan lbu
Rendah 9 375 2 83
Tinggi 15 62,5 22 91,7
a. Umur

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
subjek penelitian terbanyak adalah berumur
11 tahun sebanyak 13 (52,2%) subjek
penelitian kelompok perlakuan dan 16 (66,7%)
subjek penelitian kelompok kontrol.

Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan subjek penelitian
terbanyak adalah perempuan yaitu 13 {52,4%)
dan pada kelompok kontrol laki-laki dan
perempuan sama yaitu sebanyak 12 (50%).

Pekerjaan Ayah

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
pekerjaan ayah dengan jumiah tertinggi yaitu
non pegawai dan pegawai sebanyak 12 (50%)
pada kelompok perlakuan 18 (75%) pada
kelompok kontrol.

. Pekerjaan Ibu

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan pekerjaan ibu dengan
jumiah tertinggi yaitu non pegawai sebanyak



Kelompok perlakuan dalam penelitian ini
diberi pendidikan gizi dengan media kartu kuartet
dan ceramah sebanyak 2 kali dalam dua minggu
dengan durasi tiap pertemuan 30 menit. Kegiatan
pendidikan gizi dengan media kartu kuartet terbagi
menjadi 7 kelompok degan masing-masing kelompok
terdiri dan 4 siswa. Kegiatan ini dimonitoring oleh
peneliti dan dibantu oleh 6 enumerator yang telah
memahami materi yang disampaikan, sedangkan
kelompok kontrol hanya diberikan pendidikan gizi
dengan ceramah. Kelompok data yang dianalisis
adalah pendidikan gizi dengan media kartu kuartet
sebagai variabel independent, sedangkan kebiasaan
sarapan, asupan energi dan protein sarapan dan
pengetahuan gizi tentang sarapan sebagai variabel
dependent. Data asupan energi dan protein diperoleh
dengan Recall 24 jam dan data pengetahuan gizi
diperoleh dengan cara wawancara kepada subjek
penelitian . Data pendidikan dikategorikan menjadi 2,
yaitu rendah untuk tingkat pendidikan SD - SMP dan
tinggi untuk tingkat pendidikan SMA — Perguruan
Tinggi. *°

Instrumen yang digunakan terdiri dari
formulir persetujuan subjek penelitian, formulir
identitas subjek penelitian, kuesioner kebiasaan
sarapan, formulir recall sarapan, kuesioner
pengetahuan gizi tentang sarapan dan media kartu
kuartet. Data diukur sebelum dan sesudah intervensi.

Analisis  univariat  digunakan  untuk
mendiskripsikan data variabel yang diteliti dalam
bentuk tabulasi silang. Analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui perbedaan skor kebiasaan
sarapan, asupan energi dan protein sarapan, dan
pengetahuan gizi tentang sarapan sebelum dan
sesudah intervensi pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol menggunakan uji Paired T-test dan
uji  Wiixocon. Sedangkan untuk mengetahui
perbedaan selisih kebiasaan sarapan, asupan energi
dan protein sarapan, dan pengetahuan gizi tentang
sarapan antara kedua kelompok dengan uji
Independent T-test dan uji Mann Whitney jika data
berdistribusi normal, apabila data tidak berdistribusi
normal menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat
kemaknaan p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SON
Pedurungan Kidul 01 dan 02 Kota Semarang,
sebanyak 2 kali intervensi. Jumlah subjek penelitian
ini sebanyak 48 siswa, 24 siswa pada kelompok
periakuan dan 24 siswa pada kelompok kontrol.

1. Karakteristik Subjek Penelitian
Deskripsi karakteristik subjek penelitian
penefitian pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dapat difihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Subjek penelitian Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol Menurut Umur
dan Jenis Kelamin pada Siswa SDN Pedurungan

Kidul 01 dan 02 Kota Semarang
Ke
Variabel M Xontrol (n=24)
n * n *
Umur
10 s EYR 7 252
11 13 522 16 66,7
12 2 83 1 42
Jenis Kelamin
Lakklaki 11 458 12 50
Perempuan 12 524 12 50
Pekerjaan Ayah
Non Pegawai 12 50 6 25
Pegavrai 12 50 18 75
Pekerjaan Ibu
Non Pegawal 15 62,5 10 417
Pegavral s 375 14 58,3
Pendidikan
Ayah
Rendah 8 333 3 125
Tingz! 16 66,7 21 87,5
Pendidikan Ibu
Rendah S 375 2 83
Tinggi 15 62,5 22 91,7
a. Umur

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
subjek penelitian terbanyak adalah berumur
11 tahun sebanyak 13 (52,2%) subjek
penelitian kelompok perlakuan dan 16 (66,7%)
subjek penelitian kelompok kontrol.

b. Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan subjek  penelitian
terbanyak adalah perempuan yaitu 13 {52,4%)
dan pada kelompok kontrol laki-laki dan
perempuan sama yaitu sebanyak 12 (50%).

c. Pekerjaan Ayah
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
pekerjaan ayah dengan jumiah tertinggi yaitu
non pegawai dan pegawai sebanyak 12 (50%)
pada kelompok perlakuan 18 (75%) pada
kelompok kontrol

d. Pekerjaan Ibu
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan pekerjaan ibu dengan
jumiah tertinggi yaitu non pegawai sebanyak



15 [62,5%) pada kelompok perlakuan dan
pegawai 14 |58,3%) pada kelompok kontrol.

e. Pendidikan Ayah
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
pendidikan ayah dengan jumlah tertinggi yaitu
tinggi sebanyak 16 [66.7%] pada kelompok
perlakuan dam 21 [B7.5%) pada kelompok
kantrol.

f. Pendidikan lbu
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
pendidikan ibu dengan jumlah tertinggi yaitu
5M&A / Perguruan Tinggi sebanyak 15 (62,5%)
pada kelompok perlakuan dam 22 [91.7%)
pada kelompok kontrol.

1. Pengaruh Pendidikan Gizi dengan Media Kartu

Kuartet terhadap Kebiasaan Sarapan pada Siswa
Sekolah Dasar antara Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol

Hasil penelitian terkait perbandingan rata-
rata (rerata] kebiasaan sarapan sebelum dan
sesudah  diberikan intervensi pada kelompok
perakuan dan kelompok kontrol dapat dilihat
pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan rata-rata
Kebiasaan Sarapan Sebelum dan Sesudah
Intervensi

Berdasarkan analisis gambar 1.
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan
mengalami peningkatan rata-rata kebiasaan
sarapan sebelum dan setelah diberikan intervensi.
Sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata
kebiasaan sarapan mengalami  penurunan
sebelum dan setelah intervensi. Hasil penelitian
terkait pengaruh pendidikan gizi dengan media
kartu kuartet terhadap kebiasaan sarapan pada
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siswa sekolah dasar pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Pendidikan Gizi dengan Media
Kartu Kuartet terhadap Kebiasaan 5arapan pada
Siswa Sekolah Dasar antara Kelompok Perlakuan
dan Kelompok Kontrol

ok kelompok Kontral
Perlakuan
Kebiataan (m=24)
. (n=24)
: Meants  p Meants "
o virline o o
4,424, 613418
Sehel
m 06 0001 4 -
B,1341, 579416
Sesiadah Py 3
& 17140 . oom”
Kebiaiaan - P N 034401 -
Sarapan 2

Perhitungan statistik rata-rata kebiasaan
sarapan sebelum dan sesudah menunjukkan
bahwa pada kelompok perlakuan mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 1,7140,58. Hasil wji
statistik menunjukkan p volve = 0,001° [«<0,05)
yang berarti pendidikan gizi dengan media kartu

kuartet sarapan dan ceramah  dapat
meningkatkan kebiasaan sarapan pada siswa.
Berbeda dengan kelompok kontrol,  hasil

kebiasaan sarapan mengalami penurunan rata-
rata antara sebelum damn sesudah sebesar -
0,3420,12, yang menunjukkan p value = 0,370
[=0,05) yang berarti pada kelompok kontrol tidak

terjadi perubahan vyang signifikan setelah
diberikan pendidikan gizi dengan ceramah.
Berdasarkan uji statistik antar kelompok

menunjukkan p wolue = 0,001 yang menyatakan
bahwa ada pengaruh pemberian pendidikan gizi
dengan media kartu kuartet dan ceramah
dibandingkan dengan ceramah antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.

Penelitian 5artika mengenai penerapan
komunikasi, informasi dan edukasi gizi terhadap
perilaku  sarapan  siswa  sekolah  dasar
menunjukkan peningkatan skor rata-rata perilaku
siswa terhadap kebiasaan sarapan. KIE gizi bagi
anak sekolah dapat membentuk kebiasaan makan
anak sejak dini agar dapat menjadi individu yang
lebih baik di masa mendatang dan dapat
mengubah sikap dan perilaku anak menjadi
terbiasa sarapan.” Sejalan dengan penelitian
Nindrea yang dilakukan pada anak sekolah dasar
kelas IV dan V menyatakan/menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pemyuluhan gizi dengan
peningkatan rata-rata perilaku sarapan pagi
sebelum dan seswdah dengan p = 0,001 (p<0,05)."
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Penelitian yang dilakukan oleh Maduretno
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara pemberian pendidikan giz
terhadap peningkatan niat dan perilaku kebiasaan
sarapan.?

Berdasarkan analisis penelitian  ini,
pendidikan gizi dengan media kartu kuartet
sarapan merupakan stimulus yang diharapkan
dapat memberikan pengaruh pada siswa untuk
memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan pesan
dari media ini. Dalam penelitian ini, jika dilihat
dari analisis metode yang digunakan dalam
pendidikan gizi, dengan metode pendidikan gizi
media kartu kuartet tentang sarapan dapat
mempengaruhi perilaku saseorang dalam sarapan

Pagi.

Pengaruh Pendidikan Gizi dengan Media Kartu
Kuartet terhadap Asupan Energi Sarapan pada
Siswa Sekolah Dasar antara Kelompok Perlakuan
dan Kelompok Kontrol

Hasil penelitian terkait perbandingan
rata-rata asupan energi sarapan sebelum dan
sesudah  diberikan intervensi pada kelompok
perdakuan dan kelompok kontrol dapat dilihat
pada gambar 2
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Rata-rata
Asupan Energi 5arapan Sebelum dan Sesudah
Intervensi

Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat
bahwa kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol mengalami peningkatan rata-rata asupan
energi sarapan sebelum dan setelah diberikan
intervensi. Mamun pada kelompok perlakuan
mengalami peningkatan rata-rata asupan energi
sarapan lebih tinggi daripada kelompok kontrol
antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
Hasil penelitian terkait pengaruh pendidikan gizi
dengan media kartu kuartet terhadap asupan
energi sarapan pada siswa sekolah dasar pada
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kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Pendidikan Gizi dengan Media
Kartu Kuartet terhadap Asupan Emergi Sarapan
pada Siswa 5Sekolah Dasar antara Kelompok

Perlakuan dan Kelompok Kontrol
Anman Eelompok Kelompok Eontrol
; PO perlakuan [n-24} {n=24]
< n F=ant o Meant =]
Ay 5D volue 50 volue
355 4148 A57,73415
sebelom i oe go00 1is o5
453 47+1 458, 74412 -
Sesudah 4,82 5,50
&
Asupan 108 05+F 11,01#31,5 0,011
Energi 3ar B -
Sarapan

Bardasarkan perhitungan statistik rata-
rata asupan energi sarapan sebelum dan sesudah
intervnesi menunjukkan bahwa pada kelompok
perlakuan  mengalami  peningkatan rata-rata
sobesar 108,05 kkal £23,17. Hasil uji statistik
menunjukkan pvalue = 0,000° [<0,05) yang berarti
pendidikan gizi dengan media kartu kuartet dan
ceramah dapat meningkatkan asupan energi
sarapan pada siswa. Hasil rata-rata asupan energi
sarapan pada kelompok kontrol mengalami
peningkatan antara sebelum dan sesudah sebesar
11,02 kkal #21,58 yang menunjukkan p walue =
0587 [»0,05) yang berarti pada kelompok
kontrol tidak terjadi perubahan yang signifikan
dengan diberikan pendidikan gizi dengan metode
ceramah. Uji  statistik  antar  kelompok
menunjukkan p walue = 0,011 yang menyatakan
bahwa ada pengaruh pemberian pendidikan gizi
dengan media kartu kuartet dan ceramah
dibandingkan dengan ceramah antara kelompok
perlakuan dan kefompok kontrol.

Peningkatan asupan energi sejalan
dengan penelitian Anzarkusuma yang
menyatakan bahwa perubahan sikap dipengaruhi
beberapa faktor yaitu pengalaman pribadi,
lingkungan, pengaruh orang lain, pengarub
kebudayaan, media massa, dan faktor emosional.
Dikaitkan dengan keingintahuan anak wsia
sekolah dasar yang lebih tinggi dibanding usia
dewasza, menyebabkan perubahan pola makan
pada anak mudah berubah.'®

Asupan energi sarapan yang baik harus
mengandung sumber energi sebesar =500 kkal.™
Hasil analisis penelitian ini, masih ditemukan
subjek dengan kategori asupan energi sarapan
kurang (<500 kkal) sebanyak 14 [58,3%) siswa



beraneka ragam akan memenuhi kebutuhan gizi
untuk mempertahankan kesegaran tubuh dan
meningkatkan produktivitas kerja. Pada anak-
anak dengam sarapan pagi akan memudahkan
konsentrasi belajar.™®
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan

bahwa rata-rata asupan protein pada kelompok
perdakuan maupun kelompok kontrol sudah
memenuhi kebutuhan protein sarapan (298
gram), tetapi masih ditemukan subjek dengan
kategori asupanm protein kurang sebanyak 4
[16,6%) siswa pada kedua kelompok. Asupan
protein yang sering dikonsumsi saat sarapan yaitu
telur, ayam, ikan, tempe, tahu dan susu. Namun
peningkatan rata-rata asupan protein sarapan
pada kelompok perlakuan lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan pendidikan gizi menggunakan media
kartu kuartet sarapan dapat meningkatkan
asupan protein  sarapan  pada kelompok
perdakuan, dibandingkan pendidikan gz
menggunakan metode ceramah pada kelompok
kontraol.
. Pengaruh Pendidikan Gizi dengan Media Kartu
Kuartet terhadap Pengetahuan Gizi tentang
Sarapan pada Siswa 5ekolah Dasar antara
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Hasil  penelitian  terkait  pengaruh
pendidikan gizi dengan media kartu kuartet
terhadap pengetahuan tentang sarapan pada
siswa sekolah dasar pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar
4.
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Rata-rata Skor
Pengetahuwan Gizi Sebelum dan Sesudah
Interensi

Berdasarkan gambar 4, dapat dilihat
bahwa kelompok perlakuan dan  kelompok
kontrol sama-sama mengalami peningkatan rata-
rata skor pengetahuan sebelum dan setelah
diberikan intervensi. Pada kelompok perlakuan
peningkatan rata-rata skor  pengetahuan
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meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hasil uji statistik mengenai
pengaruh pendidikan gizi dengan media kartu
kuartet terhadap pemgetahuan tentang sarapan
pada siswa sekolah dasar pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol dapat dilihat
pada tabel & :

Tabel 6. Pengaruh Pendidikan Gizi dengan Media
Kartu HKuartet terhadap Pengetahuan Gizi
tentang Sarapan pada Siswa 5Sekolah Dasar
antara Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontral

Kelnmpok Eednmipok
Perlakuan (n=24) Kontrol [n=24)
Pengetahuan Peans ] Mean= I
N vizhae 50 e
66,045 7292
sebel * y .
Hm Sl oo 588 0,000
sesudah 77,2924 ’ FiA1x "
42 4,40
il 11,3582 50021 l.'ll,l.ll:lll
Pengetahuan A5 AR -

Berdasarkan wji statistik rata-rata skor
pengetahuan  sebelum dan sesudah pada
kelompok perlakuan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rata-rata sebesar 11.25£2,49 poin.
Hasil uji statistik menunjukkan p valwe = 0,000°
[<0.05) yang berarti pendidikan gizi demgan
menggunakan media kartu kuartet sarapan dan
ceramah dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. Hasil pengetahuan pada kelompok kontrol
juga mengalami peningkatan, dimana rata-rata
safisihn  pengetahuan pada kelompok kontrol
antara sebelum dan sesudah terjadi kenaikan
sebesar 5004143 poin yang menunjukkan p
value = 0,000 [<0,05) yang berarti pendidikan
gizi dengan menggunakan media ceramah dapat
meningkatkan pengetahuan siswa. Berdasarkan
uji statistik antar kelompok menunjukkan p walue
=0,001""" yang menyatakan bahwa ada pengaruh
pemberian pendidikan gizi dengan media kartu

kuartet dan ceramah dibandingkan dengan
ceramah  antara kelompok perlakuan  dan
kelompok kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada saat pre-test kelompok perfakuan dan
kelompok kontrol pada pertanyaan tentang piring
makanku, syarat sarapan yang sehat, manfaat
sarapan, dampak sarapan, tips membiasakan
sarapan dan contoh menu sarapan masih rendah,
tetapi pada saat posi-test kelompok perlakuan
terjadi peningkatan skor pengetahuan lebih tinggi
daripada kelompok kontrol. Dimana kelompok
perlakuan setelah mendapatkan pendidikan gizi



dengan media kartu kuartet mampu menjawab
dengan benar. 5ecara umum dapat dikatakan
bahwa siswa sekolah dasar dalam penelitian ini
memahami materi tentang sarapan.

Penelitian ini sejalan dengan
Wahyuningsih, dkk yang dilakukan pada siswa
kelas W menunjukkan bahwa edukasi gizi dengan
media nutrition cord dapat  meningkatkan
pengetahuan. Perbedaan rata-rata setelah
diberikan intervensi dengan media nutrition card
terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan
sebesar 8,92£0,%9 dan berdasarkan uji statistik
menunjukkan terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan yang signifikan dengan p value =
0,001 (p<0.05)."* Penelitian Fadhilah, dkk pada
siswa kelas VW menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  yang berarti dalam pemberian
penyuluhan dengan media kartu sayuran
terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang
sayuran dengan p walue = 0,000 < 0,05.7

Salah  satu  permasalahan  dalam
keefektifan  pemberian  informasi  adalah
kurangnya minat dalam penyerapan informasi.
Minat merupakan faktor penting yang harus
ditingkatkan sebelum pemberian informasi. Salah
satu cara agar minat dalam menerima informasi
meningkat yaitu menggunakan media dalam
proses  pemberian  informasi.  Pemberian
informasi yang efektif untuk anak Sekolah Dasar
salah satunya adalah dengam menggunakan
media pembelajaran dengan metode belajar
sambil bermain.*”

Hasil penelitian Ehairunnisak mengenai
penggunaan media kartu sebagai strategi dalam
pembelajaran membaca permulaan menyatakan
bahwa proses belajar mengajar dengan metode
belajar sambil bermain menggunakan media
pembelajaran lebih efektif dibandingkan dengan
metode ceramah karena siswa lebih aktif dalam
proses penyerapan informasi karena siswa dapat
melihat media, memegang media, membaca,
mendengar, menyimpulkan materi dan lebih aktif
dalam tanya jawab.’™ Pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan akan terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Semakin banyak indera yang digunakan
maka semakin tinggi tingkat penyerapan
informasi.*

Kartu kuartet sarapan merupakan media
yang berisi informasi mengenai  pentingnya
sarapan. Pesan yang ada dalam kartu kuartet
sarapan didukung dengam gambar sesuai dengan
topik pada masing-masing kartu, warna kartu,
bentuk kartu, dan tekstur kertas jenis doft yang
tebal sehingga menarik untuk dimainkan. Metode
pendidikan gizi yang menarik dan menciptakan
situasi menyenangkan menjadi faktor pendukung
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timbulnya keinginan wntuk memainkannya.
Dalam permainan kartu kuartet, setiap peserta
berusaha mengumpulkan sebanyak mungkin set
kartu dengan topik yang zama. Oleh karena itu,
dengan permainan kartu kuartet sarapan dapat
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai  pentingnya
sarapan.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam
penelitian ini menunjukkan pada kelompok
perlakuan yang diberikan pendidikan gizi dengan
media kartu kuartet, siswa lebih tertarik dan
antusias selama memainkan kartu. Sedangkan
pada kelompok kontrol yang diberikan pendidikan
gizi dengan metode ceramah siswa  tidak
konsentrasi mendengarkan ceramah dam cepat
bosan karena hamya mendengarkan saja. Hal
tersebut dapat mempengaruhi informasi yang
diperoleh menjadi berkurang dan mempengaruhi
hasil pengetahuan yang diperobeh.

KESIMPULAN

Ada pengaruh pendidikan gizi dengan media
kartu kuartet terhadap kebiasaan sarapan (p value=
0,001), asupan energi sarapan {p vake= 0,011),
asupan protein sarapan (p wofue= 0,008), dan
pengetahuan gizi tentang sarapan (p wolue= 0,001)
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada
kelompok periakuan dan kelompok kontrodl.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini, maka saran yang
diberikan sebagai berikut penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan mengenai kebiasaan sarapan,
asupan energi dan protein sarapan dan pengetahuan
gizi lebih besar menggunakan media kartu kuartet
daripada metode ceramah, sehingga media kartu
kuartet dapat diaplikasikan sebagai media dalam
pembelajaran bagi  institusi  pendidikan dalam
meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar.
Diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai
pendidikan gizi dengan media kartu kuartet sebagai
media pendidikan dengan pengemaszan media yang
lebih menarik dam waktu yang lebih lama serta
melibatkan peran sera guru dan orang tua.
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In Indomesia, learming of arts subject m elementary school (SD) is not in ideal conditions yet. This is due 1o
the wide scope of material factors, provision abilities elementary art teacher, teaching & hnuted time, and the
limited availshility of mstroctional media In connection with these problems, this research ainss to develop
keaming media art in elementary school. Strategy development by testing the effectiveness of quartet card
media th § musical archipelago which made in the first year of research in 2013, The method used in this
rescarch s a true experimental design with two expenmmental control group design. The research saumple
were 120 students m fourth level class from six clementary schools in the distrct of Wonogin, Sukohanjo,
and Karangunyar, Cemtral Java. Data were collected by tests, observations, inferviews, and documentation.
The results of research shows that quartet card media effectively impeoves the und fing of stud on
subjects musical diversity in Indonesia It could describe, on significant level of p < 0.05 the experimental

group of student coudd increase the average level of significance reached oa 0,025,

Keywords: ot card, under

effectiveness, g

1. INTRODUCTION

In the development of the clementary
school curriculum in Indonesia, subject of art
becomes increasingly important. This is cvident
from the existence of the art education matenials
in any curriculum changes. Art  education
materials i primary schools is one of the
subjects of a package called Skills, Arts and
Culture or often abbreviated SBK. In the
cumculum 2013, the name was replaced
become Crafts, Arts, and Culture (SBdP). The
existence of Art subjot shows that it has real
charge or an important value that is parallel to
the other subject matter, to support achievement
of the holistic education for children, especially
the development of personal and social
competence.

Materials of art education in primary
schools, in particular, consisted of scveral
concentration areas: visual arts, music, dance,
literature, and drama. The fact, the matenals
were not taught by teachers who are specifically
have a background in ant education. This is duc
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fing, diversity of music

to the hmitations of educators in clementary
school. Unlike the art of learning subjects and
health, physical education (PE) arc taught by
specialized teachers, art cducation in primary
school, generally taught by teachers whose
competence on a variety of subjects in general.
With clementary school teachers who
haven't background of art, or competence on
an, leading to achicvement of the objectives of
art education in primary schools is less than
optimal. It must be realized, the competence on
arts, including the ability to appreciate the arts
and skills of presenting or creative works of art
arc unique competence. Sometimes, it believed
to be related to the grace of God, then called
artistic talent. Under certain conditions, there is
a lucky primary school which have a class with
talent and artistic ability teacher, then leaming
of ant can be run properly. However, these
conditions arc special or incidental. The lack of
arts competence of clementary school teachers
become a problem that needs solving
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immediately, in order to optimize learning of
arts in primary school can be realized.

The purpose of art education in primary
school actually not only develop ant skills, but
further it is the attempt to integrate aspects of
attitude as the effects of arts leaming into daily
life of leamers. Thus, the purpose of art
education in primary school should be towards
the three estuary, namely the establishment of a
mental attitude aspect, strengthening aspects of
thought, and mastery of the art skills. It is not
just to develop art skills but also constructing
the character. It is seen that art education in
primary school actually has the potential and
strafegic position, to contribute to the character
educational.

One form of character education outcomes
of ans education process is the growing attitude
of loving the homeland. The attitude is very
likely fostened through educational matenial that
introduces diversity appreciation of traditional
at in Indonesia (Musantara). However,
introducing traditional art is not easy. There ane
many kinds of Indonesian traditional art. The
diversity of art scattered in the Indonesian
archipelago is ofien called Musantara. This
diversity emerged as a cultural expression of
the 500 ethnic  groups that  inhabit
approximately 3,000 island of approximately
17,000 1slands in Indonesia (Suanda, 1999: 1),

Consider matters relating to the ant of
leaming art appreciation  archipelago  for
clementary students, this research focuses on
developing learning media, which can make it
casier for teachers to convey the material
diversity of art in Indonesia. In mapping a
theme in the teacher and student handbook n
curmiculum 2013, material appreciation of art is
integrated in fisrt theme of class IV, The theme
is The Beautifid of Togetherness in which there
are three sub-themes, namely (1) Tre Cultural
Diversity of Nation, (2} Usity In Diversity, and
{3) The Gratitude On ¥versity. In the first sub-
theme of the media appreciation leaming is
developed.

The instructional media were developed in
this research has aim to support the leaming
material appreciation, especially on  the
diversity of indonesian traditional aris with a
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form of quartet card media which contamn of
infromation about the diversity of Indonesian
musical instrument. Quartet card media 15 a
game which card basic that in the game have to
make pairs of cards consists of 4 for one pair. A
set of quartet card used for the game, consisting
of 24 or 32 sheets of card, most importantly the
amount discharged is divided 4. Inside cach
card sheet 15 composed of an image with the
main theme written at the top center. Under the
theme article wrntten four members of the
couple theme with the rules of writing top and a
bold (or other colored) is the name or
designation for the image shown in the middle
of the card.

To pair, sheets quartet card paired by
theme tie. For example, the theme of “musical
instrument swiped™ the members consist of
Bijola, Rebab, Tarawangsa, and Tefpan. Thus
there are 4 cards with the same theme "musical
instrument swiped” and has a different picture.
Four cards that are one pair quartet. For Rebab
picture card, then writing the name of Trigon
will be at the top with different colour, then
writing three other instruments that became a
couple Rebab must be sought by the owner of
the card. A player who managed to collect all
four cards in pairs, then he got the reward
points 1. Thus, if the game using 24 cands
picces then there are & theme for grabs so the
total maximum points is 6 for grabs 4 players.
If using cards totaling 32 picces then there are &
theme or 8 points for grabs. Most players
collect cards in pairs complete it will be
considered as the winner because of course the
highest point.

In this study guartet card with traditional
art theme 15 a medium of learning that is
implemented while playing. In the study,
Rustopo ( 1998: 2) explains that the indonesian
tradition art is a term that refers to any type of
art that is alive, growing, together with the
Indonesian culture, and passed on from past
generation fo the next generation. According
Koentjaraningrat, {1984: 8) art is one clement
of the 7 elements of culture. The process of
cultwral inhentance of art 15 called the ant of
making an Traditional Art. (Rustopo, 1998: 5-
#). Thus, the traditional art of the archipelago is
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a whole spectrum of art that arc part of the
culture of the archipelago, from Sabang to
Merauke, passed down from generation to
generation,

Quartet card arc used in this rescarch,
specializing in themed quartet card Variety
Indonesian  Musical Instruments  which to
provide information to students about the
classification instrument is based on how to
play and their regions of origin. Media is in the
form of picture cards so according to the
Anitah's classification (2008: 25-26), could be
categorized into two-dimensional visual media.
If classified according Gerleach & Ely
(Daryanto, 2011: 17), then the quartet media
card can grouping into still images.

Media quartet card provides an advantage
in leaming music appreciation in  primary
school because the media can fulfill two
functions of the three functions described by
Hamdani (2010: 246). First, quartet card media
of musical instruments can be used for
watching a vanety of musical instruments that
ever existed in Indonesia though now rare or
extinct. Second, quartet card media can be used
to sce or observe a variety of traditional musical
instruments that comes from a far away from
the student residence.

Based on the view Sanaky (2009: 6),
quartct card media also able to stimulate and
activate the lcaming process in various ways,
among others: (1) quartet card could bring the
object, especially musical instruments from
various arca; (2) duplication of various
traditional  musical  instruments  which
presenting in images can make the abstract
conception of the name of musical instruments
to be formal concrete. Thus the children avoid
the verbalic comprehension; and (3) quartet
card as the learning media can overcome the
barmers of time, place, quantity, and distance.
That is, the media serves to clarify the object of
indonesian musical instruments without having
to wastc a lot of time.

Rescarch and development of instructional
media of a quartet card already been done by
other rescarchers. Budikananto developed
quartct card for leaming English (Budikarianto,
2003: 1). Rescarch quartet card media in

36

instructional term is also done by Permana
(2001: 1-2). Both studies clearly different from
the rescarch quartet card of indonesian musical
instrument. The difference lies in the level of
schools studied and lesson material,

2. RESEARCH METHODS

This rescarch used true expenmental
rescarch where there are treatment, both in the
expenmental group and the control group with
the aim of knowing the effect of quartet card
towards an improved understanding of
clementary students, The design of this study is
between subject design use two independent
expenment control group and use random
assigement for sampling. The goal is to venfy
the effects of media on students’ understanding.
In addition to sceing the difference in the
understanding by using t-test.

The population of research were students
of primary school in three district namely
Sukoharjo, Wonogiri, and Karanganyar in
Central Java. Sample of rescarch were fourth
grade students of 6 pnmary school, amount 201
students. Each district is focused on making a
single sub-district to be rescarch sample, and
cach sub-district is taken 2 primary school to be
a control group and the experimental group.
The experimental there are SDN
Puhgogor | (Sukoharjo), SDN Gedong 01
(Wonogiri), and SDN 01 Wonorejo
(Karanganyar). While the the control group
SDN Gentan | (Sukoharjo), SDN 02 Ngadirojo
(Wonogiri), and SDN 0l Jatisawit
(Karanganyar). Samples of students from cach
class were taken at random a number of 20
students for a total sample of 120 students.

The independent variable in this study is
the quartet card media, while the dependent
variable is the students’ understanding on the
diversity of indonesian musical tradition. With
these methodological consequences, in this
study, the experimental group was given
lcaming theme | The Beautiful of Togetherness
by involving instructional media quartet card
indonesian  musical instruments. At first
students experimental and control groups were
tested pre-treatment. The experimental group
were treated in the form of learning that takes
place in two meetings. In every lesson, students
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were given an orentation about the early
material about variety of cultural and musical in
Indonesia.  After  that, the students in
expenmental groups played a quartet card.
While playing, children were asked to record
and remember the shape of musical
instruments, namely, how to play, and region of
origin. Among pause weekly meetings, the
students allowed to take home a quartet card to
be used in the game at home After two
meetings completed the students were tested
again.

In contrast to the experimental group, the
control group were also given the treatment in
the form of leaming in the theme and the same
material, but the leamning process use
conventional learning models. The treatment is
to the lecture method, but use visual media. The
medium used is slide-based broadcast media
images of vanous instruments of Indonesian
traditional music. After two meetings, the
students of the control group was tested again
and the results then compared with the
expenmental  group.  The research  was
conducted 1n 2014 years for ten months, namely
from February until November 2014,

Aside from the value of the test, a source
of research data were from the learning process
events, opimions  resource, and  leaming
documents. An interviewees in this study was a
teacher at the 6th school mentioned above, as
well as the students who provided data that
contains information in the form of opinions,
ideas,  impressions, and  expericnces.
Interviewees also came from the expent of
music education, product design, and expert of
instructional media. Learning process in &
clementary school provided data such as the
circumstances of the ongoing leaning. These
events became important data that describes the
process of leaming of music. Furthermore, the
document provided information on the learning
scenarios and leaming procedures. Documents
used as primary data sources lesson plan and
student test scores.

This study used two types of validation
techmiques, there were instrument validation,
and comtent wvalidation. In the mstrument
validation technigues, this study departed from
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the preparation of instruments interrelated
between the test instrument in the form of
matter, the main instrument of action, namely
the media, as well as supporting instruments
such as guidelines for observation and leamning
materials. In addition to validating the
instrument, this study also used the content
valdation. This technigue was done by
exarmning the relationship item with learning
materials. In addiion, the issue was also
examined their relations with the media were
tested in the study, namely quartet card media.
Validation was also carmed out an analysis of
the item in order to meet the criteria in level of
thinking to understand. This kind of analysis
item obtained a reliable item to be tested to the
students at the end of the action.

To see the difference in student
understanding, the study used differential test
with t-test. It wsed parametnic statistical
hypothesis testing, while the test for normality
and homogeneity tests performed using  the
model Kolmogorof Smimov and Levene Test
for Equality of Vanance with reference to the
mle {(p= 0.05). Data already collected were
tested with the help SP55.15 for windows
which refer to the confidence interval of 93%.
3. RESEARCH RESULT

Instribution of experimental and control
groups are made balanced in each distnct. In
cach district, there is one experimental group
and one group kotrol. In the district of
Sukoharjo, the samples taken from school in
Hendosan sub-districts. Students in class 4th
SDN Gentan 1 is the control group, while
students in class 4th SDM Puhgogor 1 is the
expenmental  group. In - Wonogir, primary
samples taken from the district of Ngadirojo.
Students in class 4th SDN 02 Ngadirojo as the
control growp, while students in class 4th SDN
Gedong 01 as an experimental group. In
Karanganyar, students in class 4th SDN 01
Jatisawit as a control group and SDN 01
Wonorejo as the expenimental group, both
located in Jatiyoso sub-district. According to
the test of uses of instructional media which
conducted in three districts, namely Sukoharjo,
Waonogin, and Karanganyar, the comparison of
results can be described as follows.
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Based on the test results of pre-treatment,
the highest average score of pre-test control is
control group from Sukoharjo with score 65.5,
while the lowest average score of pre-test 1s a
control group from Wonogin with score 53,8,
There is a difference of 11.7 points. In the post-
test results, the highest average score of post-
test control still the control group of Sukoharjo
with the achicvements of score 67.1, followed
Karanganyar’s control group with score 65 and
the control group with the lowest score is
Wonogir with 638, Thus, the average score of
the control group as a whole in the three
disincts amounted to 65.3. However, in terms
of the increase in the average score of the pre-
test to post-test, even the Wonogin's control
group highest increase with 10 pomnts. While
underneath, Karanganyar’s group with an
increase of 5.5 and the lowest 15 Sukoharjo’s
control group with an increase of 1.6

These results of control group different
with the results in the experimental group. In
the experimental group the highest average
score of pre-test is Sukoharjo’s experimental
group with score 64.5, while the lowest is
Karanganyar’s experimental group with score
55.5. There 1s a 9 grade difference between the
highest to the lowest, with an average pre-test
in three groups. This condition changed after
the action takes place. Post test results of the
test in the experimental group showed that the
achievement of the highest average score
obtained Karanganyar's expernimental  group
with score 895, further below 15 Wonogin's
experimental group with a value of 823 and
Sukoharjo’s expenimental group be the lowest
to the achievement of score for value 80 8. Thus
the average score of post test experimental
group as a whole in the three distnicts amounted
toR4.2.

In terms of the difference between the
increase in the average score of the pre- test to
post- test, the Karanganyar's experimental
group also  becomes the highest  gains
Karanganyar’s experimental group increased by
34 points, followed by the expenmental group
Wonogir with an increase of 20.8 points, and
the last group of experiments Sukoharjo which
increased by 16,3,
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4. DISCUSSION

From the data that has been descnibed
above, 1t can be seen that the experimental
group had a tendency increasing sigmificantly in
average score of the test results, from pre-test to
post-test.  Additionally, completeness  class
expenmental group also seen nising, even from
three experimental class, experienced a 100%%
completeness.

A sigmificant effect can be strengthened
also by the analysis of the data collected and
presented above. Test of homogeneity of the
population control group and the expenmental
group, it was found that both populations
derived from the same population vanation
Results of test calculations of data homogeneity
pretest and posttest using the formula Levene
Test for Equality of Vanance, where the data is
called homogeneous if p = 0.05. Homogeneity
test results on the data obtained figures pretest
and posttes 0,747, It means that the data of all
the groups are homogenesous.

Hesides homogeneity, normality test was
also performed to determine if a sample comes
from a population that has a normal distribution
or not. With the normality test can also be
assumed that the sample is truly representative
of the population. Results of data normality test
expenmental and control groups using  the
kKolmogorov-Smimov test in which data is
called normal of p = 005 Based test for
normality across groups {samples) showed that
the normal distribution of data so that it can be
said that samples taken represents  the
population.

Another test of the data collected is paired
samples t-tests were conducted to determine is
there any influence on the results of the
expenmental group before and after treatment.
The result shows that the average of 20
respondents students. After getting treatment,
the result value is greater than before treated.
With a significant level of p < 0,05, then it can
be concluded that all the groups mentioned
above 50 experiment has  increased
significantly. Results comparisons significance
test showed the group with highest level of
significance 15 SDN Gedong 01 Ngadirojo
Wonogin, the point is 0,012, While the group
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with the lowest level of significance is SDN 01
Wonorcjo Karanganyar with a value of 0.047.
Thus the end of rescarch result can be
formulated as a conclusion that the use of
quartet card media of indoncsian amusical
instruments has a significant influcnce on
improved students’s understanding  of the
diversity of indonesian traditional musical
instruments.

The exposure data and analysis shows that
the experimental group has a  significant
increase in the understanding than the control
group. From these findings can also be scen that
the score of the test results of pre-treatment in
all groups have the average grade below 70 as
the minimum completeness cnteria, cven
average grade of completeness in the range of
30% to the bottom. This result arises because of
the results of interviews with the teacher and
the students, almost all states have never
studied a variety of musical instruments to play
along with the traditional music of indonesia
and the region of onigin.

Action research that provide information to
students through ennichment slide shows
pictures media of indonesian  musical
instruments for the control group and images
media in the quartet card for the experimental
group. It becames the visible tendency results in
both groups rose, despite the increase in the
control group is not significant. The media has
an important role in improving students’
understanding of the diversity of indonesian art.
In this case is the traditional musical
instruments of Indonesia. This fact as reinforce
the theory of Hamdani (2010: 246) which states
that the function of instructional media gave
possibility for students to sec and learn more
things that far, rarely seen, or that is in the past.

In addition, results of study showed that
the quartet card themed indosian traditional arts
effective to increase the students' understanding
of musical diversity. It can strengthen the
opinion of Sanaky (2009: 6), which explains
that the instructional media has the function of
freeing  leamers  from  the  abstract
understanding. That is, the quartet card provide
opportunity for students not only memorize the
shape, name, and how to play a musical
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instrument, but can also see and fecl ownership
in play situations. With this process, the
students can avoid mercly  verbal
comprehension.
5. CONCLUSION

From the description that has been
delivered at the beginning, it can be formulated
the final conclusion that is instructional media
of quartet card of indoncsian traditional art. It
proves to be effective to improve the
understanding of the musical diversity of
Indonesia in the learning and skills of
clementary school students, especially class V.
With a significant level of p < 0.05, then it can
be concluded that all primary school in
expenmental group experienced a significant
increase in the average level of significance
reached 0.025.

Results are visible from the score of pre-
and  post-test  mecasures  (pretest-postiest)
showed an increase in the score value of a
significant class. From the average valuc of the
pre-action test of the expenmental group 60.5,
rose to 84, 2 in post-action. That is an increase
of 23.7 points. While the average grade of
completeness of test results of the pre-action in
the experimental group who imitially reached
28.3%, increasing post-test results on the action
with an average achievement of mastery classes
in the experimental group at 71.7%. Conditions
such as the cxperimental group was not
achieved in the control group.
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